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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai moral apa saja yang 

terkandung dalam puisi “Sajak kepada Bung Dadi” karya Wiji Thukul dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri dan bagaimana resepsi siswa terkait 

dengan nilai moral dalam puisi tersebut menggunakan penelitian Model 

Pembelajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara dan tanggapan 

siswa tentang nilai moral puisi tersebut. Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat 

nilai moral dalam puisi yang terlihat dari bait pertama, bait pertama nilai moral yang 

terkandung dalam bait pertama yaitu nilai cinta tanah air melalui pemikiran, perilaku 

menunjukkan kesetiaan, perhatian, dan rasa hormat yang besar untuk bahasa bangsa, 

atas lingkungan fisik, sosial budaya, ekonomi dan politik. Bait kedua Nilai-nilai 

moral yang terkandung dalam bait kedua adalah nilai-nilai demokrasi, seperti 

berpikir, bersikap dan bertindak menghormati hak dan kewajiban. 

 

Kata Kunci : Resepsi, Nilai-nilai moral, Inkuiri 

 

 

Abstract : The purpose of this study is to find out the moral values in the poem "Sajak kepada 

Bung Dadi" written by Wiji Thukul using the inquiry learning model and students' 

reception towards the moral values in the poem using Learning Model research. The 

method used in this research is a descriptive qualitative method. The results of this 

study were obtained through observation, interviews, and student responses about the 

moral value found in the poem. Based on the results of this study, there is a moral 

value in the poem which can be seen in the first stanza. In the first stanza, the moral 

values found are the value of loving the motherland through thoughts and behavior, 

showing loyalty, care, and great respect for the nation's language, love for the 

physical environment, socio-cultural, economic, and political. In the second stanza. 

the moral values found are democratic values such as thinking, behaving and acting, 

respecting the human rights. 
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PENDAHULUAN 

Resepsi sastra adalah genre sastra 

yang mempelajari teks sastra, dengan 

menganggap pembaca sebagai pembicara 

atau responden. Tentu ajakan dan 

tanggapan itu dipengaruhi oleh faktor 

ruang, waktu dan kelas sosial. Nilai moral 

adalah baik buruknya tingkah laku 

seseorang, yang menjadi dasar penilaian 

tingkah lakunya. Dengan banyaknya pesan 

moral yang terkandung dalam puisi 

tersebut, diharapkan setiap orang dapat 

terbimbing dalam akhlak yang baik, yaitu 

yang sesuai dengan etika dan adat istiadat 

masyarakat atau paling tidak mampu 

memahami pesan moral yang terkandung 

dalam puisi tersebut, karya, salah satunya 

adalah puisi. Puisi adalah sarana untuk 

mengungkapkan pengalaman hidup dan 

nilai-nilai kehidupan (Tumbol, 

Djojosuroto, Wengkang, 2015).  

Pantow, Ratu, Meruntu, (2021) 

Moralitas adalah sistem nilai yang berlaku 

dalam masyarakat sebagai ukuran baik 

dan buruk. Nilai moral adalah moral yang 

dapat digunakan untuk mengukur baik 

buruknya aktivitas manusia sebagai 

pribadi, mungkin sebagai anggota 

masyarakat atau sebagai pribadi dengan 

kedudukan atau pekerjaan tertentu. Karya 

sastra, yaitu. seseorang bebas 

memasukkan berbagai karangan bebas 

dalam pembuatan karya sastra. Karya 

sastra dapat dilihat sebagai objek yang erat 

hubungannya dengan masyarakat. Karena 

yang dikandung karya sastra adalah proses 

kreatif pengarang karya sastra atau 

pengarang yang hubungannya dengan 

masyarakat sekitar pengarang.  

Nilai termasuk unsur penilaian yang 

mengandung pemikiran seseorang tentang 

apa yang benar, baik atau diinginkan. 

Nilai adalah alat yang menunjukkan 

alasan mendasar bahwa “suatu realisasi 

atau keadaan akhir tertentu secara sosial 

lebih baik daripada realisasi atau keadaan 

akhir yang berlawanan. Nilai mengandung 

unsur penilaian yang membawa pemikiran 

individu tentang apa yang benar, baik atau 

diinginkan.  

Pesan moral merupakan hal yang 

penting dalam puisi sastra karena dengan 

banyaknya pesan moral dalam puisi, 

semuanya mengarah pada nilai moral yang 

baik, yaitu yang sesuai dengan etika dan 

moral. Karena apa yang tertulis dalam 

sebuah karya sastra merupakan proses 

kreatif dari pengarang karya sastra 

tersebut. Puisi adalah komposisi bebas 

yang diungkapkan seseorang melalui 

perasaan atau emosi yang ditulis melalui 

sebuah puisi. Puisi adalah karya sastra 

yang mengungkapkan isi hati 

pengarangnya, dimana setiap barisnya 

memiliki irama, baris, rima dan ritme. 

Puisi Surotto (1989: 0) adalah esai yang 

pendek, tegas, dan terfokus. Menurut 

Pradopo (1995), puisi adalah rekaman dan 

interpretasi dari berbagai pengalaman 

penting manusia yang tersusun dalam 

bentuk atau wujud yang paling berkesan.  

Karya sastra adalah karangan yang 

dibuat dengan bebas, yang pengarangnya 

merasakan perasaan menciptakan suatu 

karya sastra sedemikian rupa sehingga 

karya itu tidak dapat dinilai berdasarkan 

nilai baik atau buruk, karena karya tulis itu 

bebas. Karya sastra berdasarkan ide dan 

pemikiran kreatif yang berhubungan 

dengan budaya melalui bahasa. Karya 

sastra sarat dengan nilai-nilai pengalaman 

hidup, seperti nilai religi, nilai kejiwaan, 

nilai sosial budaya dan nilai moral, yang 

menjadi dasar pembentukan pendidikan 

karakter dan sikap. Nilai-nilai ini 

diajarkan untuk memperkirakan dengan 

pengenalan model. Karya sastra dapat 

dijadikan sebagai media pembelajaran 
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untuk mengembangkan, memodifikasi, 

mengubah karakter dan sikap siswa. 

Pembangunan karakter diwujudkan dalam 

aspek spiritual, ilmiah, filantropi dan 

sosial. Selain itu, manfaat karya sastra 

dapat menjadi sarana hiburan yang 

mempengaruhi keadaan jiwa (bahagia, 

tenang dan nyaman) serta mengurangi rasa 

bosan dalam belajar terus menerus.  

Pelaksanaan pembelajaran 

mengapresiasi puisi, khususnya 

memperhatikan nilai-nilai moral yang 

terkandung dalam puisi, memerlukan 

model yang tepat, seperti model 

pembelajaran penelitian. Pagora, Paat, 

Meruntu, (2015) menekankan 

pembelajaran dengan model inkuiri, 

menekankan pentingnya peran penemuan 

pengetahuan yang dipelajari melalui 

inkuiri. Kajian ini tentang penerimaan 

nilai-nilai moral dalam puisi “Sajak untuk 

Bung Dadi” dan memiliki pertanyaan 

bagaimana tanggapan siswa untuk 

menemukan nilai-nilai yang terkandung 

dalam puisi tersebut. Puisi memiliki 

banyak poin baik dan buruk dalam puisi. 

Pesta penyambutan siswa Anda bisa 

melihat penulis yang menulis puisi dengan 

sepenuh hati.  

Dalam puisi Wiji Thukul tentang Bung 

Dadi dikatakan bahwa ada orang yang 

bekerja keras mendapatkan gaji selangit, 

bekerja dari pagi hingga malam, dan 

dibingungkan oleh mereka yang tidak 

bertanggung jawab atas semua 

analisisnya, saya di sini. Makna dan pesan 

puisi. Berdasarkan pemaparan di atas, 

peneliti dengan nilai moral mengkaji 

dengan judul “Sajak untuk Bung Dadi.” 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengkaji nilai-nilai moral yang 

terkandung dalam puisi Puisi untuk Bung 

Dadi karya Wiji Thukul dengan 

menggunakan model pembelajaran 

berbasis pertanyaan dan penerimaan siswa 

terhadap nilai moral puisi Puisi untuk 

Bung Dadi. Dadi' oleh Wiji Thukul 

dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif. Menurut Ratna (2007:39), 

metode analisis deskriptif adalah metode 

yang digunakan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan data untuk 

menggambarkan keadaan objek yang 

diteliti. Penelitian ini dilaksanakan di 

kelas XI SMA Negeri Bitung Kecamatan 

Girian Kota Bitung. Data penelitian ini 

diambil dari puisi pengantar Wiji Thukuli 

pada pembelajaran menghargai nilai moral 

dengan menggunakan model pembelajaran 

tanya jawab siswa kelas XI Institut Negeri 

Bitung. “Tahapan pengumpulan data 

adalah sebagai berikut: 1) Pencatatan data  

yang berkaitan dengan nilai-nilai moral 

yang terkandung dalam puisi berupa kata, 

kalimat, ungkapan (teks). 2) Mari kita 

kenali kajian puisi menurut nilai moral 

dalam karya Wiji Thukul. 3) Merangkum 

hasil penelitian dalam puisi tersebut. (4) 

Menyusun laporan  penelitian. 5) 

Pelaporan hasil penelitian. 

Menganalisis data dengan seadanya 

menggambarkan atau menggambarkan 

data yang dikumpulkan tanpa bermaksud 

membuat generalisasi tentang hasil 

penelitian. Analisis data merupakan 

bagian penting untuk menarik kesimpulan 

berdasarkan data penelitian yang diperoleh 

dari hasil tes siswa kelas XI SMA Negeri 

1 Bitung. Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif analitis, 

yaitu pencapaian setiap ukuran kegiatan 

menulis puisi terhadap kriteria 

kesempurnaan minimum (KKM) yang 

ditetapkan untuk menghitung kemampuan 
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siswa menemukan nilai-nilai moral  dalam 

puisi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai Moral dalam Teks Puisi “Sajak 

Kepada Bung Dadi” karya Wiji Thukul 

dan Resepsi Siswa. 

Dalam penelitian ini peneliti sebagai 

pelaksana menggunakan proses atau 

tahapan (perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi). Pada tahap 

perencanaan, peneliti menyusun rencana 

pelaksanaan penelitian sesuai dengan 

bahan kajian, sesuai dengan model 

penelitian yang digunakan sebagai 

pedoman tindak lanjut formulir observasi. 

Tahap implementasi berupa RPP yang 

dirancang dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri. Tahap observasi 

adalah pelaksanaan kegiatan observasi di 

kelas selama pembelajaran, yang 

dilakukan berdasarkan rencana yang telah 

dibuat. Pengumpulan data aktivitas belajar 

siswa diamati selama berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran, mulai dari tugas 

awal/awal, kegiatan inti hingga kegiatan 

akhir. Hasil kegiatan dalam bentuk proses 

mengacu pada indikator keberhasilan 

kegiatan pada setiap tahapan. Indikator 

kegiatan berupa proses-proses pada tahap 

pencarian ide yaitu mengarahkan, 

berdiskusi, memberikan model puisi, 

memiliki objek observasi, menentukan 

objek yang diamati, mendeskripsikan 

objek dan menemukan ide. Tahap refleksi 

terdiri dari pencapaian hasil dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan 

berdasarkan catatan dalam angket 

observasi. Kegiatan-kegiatan tersebut 

terurai dalam Tabel 1 di di bawah ini. 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan 

Pembuka 

1. Guru membuka pelajaran 

dengan memberikan salam  

2. Siswa dan guru berdoa untuk 

memulai pelajaran  

3. Guru mengecek kehadiran 

siswa  

4. Memberikan observasi dan 

motivasi kepada siswa  

5. Presentasi tujuan 

pembelajaran pada pertemuan 

tersebut. 

Kegiatan 

Inti 

1. Peneliti menerangkan materi 

tentang Nilai-nilai moral 

puisi “Sajak Kepada Bung 

Dadi” Karya Wuji Thukul 

dengan menerapkan 

pembelajaran inkuiri. 

2. Peneliti menyematkan 

kesempatan kepada siswa 

agar bertanya materi yang 

disampaikan.  

3. Peneliti menawarkan 

kesempatan kepada siswa 

untuk mengulas nilai-nilai 

moral yang terdapat dalam 

puisi “ Sajak Kepada Bung 

Dadi” Karya Wiji Thukul.  

4. Setelah selesai, peneliti 

meminta siswa untuk 

memberikan hasil 

pengamatan. 

5. Peneliti meminta siswa untuk 

merepresentasikan Nilai-nilai 

moral yang terkandung dalam 

puisi. 

6. Peneliti dan siswa bersama-

sama menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang dialami 

bersama. 

Kegiatan 

Akhir 

1. Peneliti mengakhiri pelajaran 

dengan memberikan motivasi 

positif. 

2. Peneliti meminta siswa untuk 

berdoa doa penutup.  

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, 

terlihat bahwa semua siswa mengikuti 

kelas dengan sangat serius. Mereka 

menunjukkan antusiasme untuk tugas saat 

ini. Menemukan nilai-nilai dalam puisi 

“Sajak kepada Bung Dadi” karya Wiji 
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Thukul memungkinkan siswa 

menganalisis puisi tersebut dengan 

memahami apa yang telah mereka pelajari 

tentang nilai-nilai moral. Semua siswa 

dapat memberikan jawaban yang sangat 

baik mempresentasikan hasil mereka 

dalam tugas.  

Hasil di atas dapat digunakan untuk 

melihat bagaimana siswa memahami puisi 

dengan menemukan nilai moral baik dan 

buruk dalam puisi “Sajak kepada Bung 

Dadi.” Seperti penerimaan siswa sangat 

baik dari jawaban karya tulis. Tabel 2 di 

bawah ini menunjukkan resepsi siswa 

terhadap puisi “Sajak kepada Bung Dadi.” 

Tabel 2. Resepsi Siswa terhadap Puisi 

“Sajak kepada Bung Dadi” karya Wiji 

Thukul 

N
o

 

S
is

w
a

 Aspek yang Diamati 

N
il

a
i 

P
re

d
i

k
a

t 

Nilai 

Baik 

Nilai 

Buruk 
  

1 aL 

Rasa 

Memiliki 

yang 

kuat 

akan 

tanah air 

Sikap 

tidak 

suka 

dengan 

pemerinta

h karena 

kebijakan 

yang 

membuat 

rakyat 

sengsara 

3 Baik 

2 
C

T 

Dalam 

puisi 

tersebut 

penulis 

bermaks

ud 

memberi

kan 

peringata

n kepada 

pembaca 

agar 

janganla

h kita 

Seseoran

g yang 

memiliki 

jabatan 

yang 

tinggi, 

mereka 

semena-

mena 

untuk 

berlaku 

tidak adil 

kepada 

rakyat 

4 Sangat 

Baik 

seraka 

kepada 

hak 

milik 

orang 

lain dan 

menging

atkan 

para 

petinggi 

Negara 

agar 

tidak 

meninda

s rakyat 

Indonesi

a 

melainka

n 

bersikap 

adil 

kepada 

mereka 

yang 

kurang 

mampu, 

bersikap 

masa 

bodoh 

dengan 

orang-

orang 

kecil dan 

lebih 

mengemu

kakan 

kepenting

an 

mereka 

3 JL 

Rakyat 

indonesi

a ingin 

untuk 

pekerja 

keras 

Protes 

pihak 

asing 

kepada 

pemerinta

h 

melakuka

n 

semena-

mena 

dengan 

tidak adil 

kepada 

masyarak

at 

4 Sangat 

Baik 

4 JP 

Nilai 

moral 

baik 

dalam 

puisi 

tersebut, 

menegas

kan 

bahwa 

jika 

sudah 

menjadi 

orang 

besar 

dan 

Nilai 

dalam 

puisi 

ialah, 

seseorang 

atau 

pemimpi

n yang 

tidak adil 

dan tidak 

bertanggu

ng jawab 

atas 

masyarak

4 Sangat 

Baik 
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bertangg

ung 

jawab 

atas 

segala 

sesuatu 

yang 

berkaitan 

dengan 

pemimpi

n segala 

sesuatu 

yang 

baik 

kepada 

masyara

kat 

ditanah 

air 

at 

 

5 RS 

Ajakan 

yang 

dilakuka

n si 

payair 

untuk 

menuntut 

kebaikan

. 

Sudah 

bekerja 

dari pagi 

sampai 

sore 

namun 

hanya 

mendapat

kan upah 

yang 

sedikit 

3 Baik 

Jumlah 18  

Berdasarkan Tabel di atas 

menunjukkan bahwa siswa dapat 

menunjukan hasil yang sangat baik 

dengan dapatkan nilai-nilai moral dalam 

puisi tersebut. Hal tersebut membuktikan 

bahwa hasil yang diperoleh pada siswa 

sangat baik dengan pemikiran yang baik.  

Untuk mendapatkan data yang memadai 

penelitian ini menggunakan teknik 

observasi, dukmentasi, menemukan nilai-

nilai moral pada puisi, dan baagaimana 

siswa menanggapi baik dan buruk dalam 

puisi. Data utama yang di ambil itu 

menentukan nilai-nilai moral dalam 

pembelajaran inkuiri pada puisi Sajak 

Kepada Bung Dadi. 

Berdasarkan hasil peelitan yang telah 

diperoleh menunjukn bahwa nilai-nilai 

moral dalam puisi Sajak Kepada Bung 

Dadi di nilai dari baik dan tidak baik 

dengan melihat tanggapan siswa SMA 

Negeri 1 Bitung Kelas XI, bagaimana 

siswa menemukan nilai-nilai yang ada 

dalam puisi. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa dari puisi tersebut menunjukan 

peyair menyuarakan isi hati rakyat yang di 

perbudakan atau pun yang di persulit 

dalam masalah ekonomi. Dalam Puisi 

banyak sikap dan perilaku yang harus di 

ambil, puisi tersebut mengajarkan 

bagaimana perjuangan dan pengorbanan 

dalam menentukan kebaikan.  

Dalam nilai-nilai moral yang di lihat 

dalam sesuatu yang berhargabaik menurut 

logika (benar atau salah estetika (baik atau 

buruk), etika (adil atau tidak adil). Dari 

hal itu banyak hal yang nilai-nilai moral 

harus di peratikan siswa dalam ide-ide 

atau tanggapan siswa dalam memahami 

puisi Sajak Kepada Bung Dadi. Dari 

proses pengambilan data, data yang ambil 

dari pandangan siswa dalam memberikan 

komentar dalam nilai-nilai moral baik dan 

tidak baik siswa sangat mampu 

menemukan nilai-nilai tersebut dengan 

dari pemahaman siswa yang sangat baik. 

Dari kesulitan yang di temukan siswa itu 

menemukan hasil nilai moral baik, karena 

puisi tersebut bertuliskan bagaimana 

penyair yang sulit pada masa itu dengan 

merasa hati yang hancur kerena perlakuan 

pemerintah yang sewenang-wenangnya. 

Penggunaan pembelajaran eksploratif 

dalam penelitian ini sangat berkontribusi 

terhadap efektifitas pembelajaran tentang 

nilai-nilai moral puisi, strategi 

pembelajaran yang menekankan pada 

pengembangan aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor yang seimbang, sehingga 

pembelajaran melalui strategi lebih 
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bermakna. Siswa kelas 11 SMA Negeri 1 

Bitung menemukan nilai moral baik dan 

buruk dalam puisi. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diberikan 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. Dalam bait pertama Penyair 

mengambil kata itu karena di situ tanah 

kelahiran sih peyair yang sudah di 

perbudakan oleh pemerintah dalam 

menguhasai tanah mereka sehingga 

banyak manusia susah tempat tinggal dan 

sangat berdesakan di dalam nestapa. Para 

buruh dan gadis-gadis menuntut kenaikan 

gaji. Sampai saat ini, mereka dibayar 

kurang dari upah minimum provinsi dan 

sering kali terlalu banyak bekerja sehingga 

menyebabkan mereka jatuh sakit. Padahal, 

arus kas perusahaan menunjukan hasil 

yang baik. Di dalam itu penyair bisa 

menyuarakan dalam mengungkapkan 

perasaan para pekerja keras yang hasilnya 

tidak memuaskan. 

Di dalam bait ke 2 itu penyair 

mengambil kata-kata itu karena 

memberikan pekerjaan yang tidak pantas, 

dengan surat yang dibikin bingung oleh 

pemerintah. Dalam demonstrasi buruh 

gerakan politik kaum buruh dalam 

melakukan perlawanan di Orde Baru.  

Namun, di dalam pergerakan itu politik di 

dalam pemerintah di lalukan sistem 

kebajikan dibikin orang-orang kecil dalam 

pekerjaan meraka. Penyair menguarakan 

isi hati di dala sindiran kecil terrhadap 

pemerintah, karena di situ tempat tingal 

dan tempat untuk bekerja dengan tidak 

memili orang luar. 

Dari hasil yang diperoleh siswa dalam 

kegiatan menentukan nilai-nilai moral 

puisi “Sajak Kepada Bung Dadi” karya 

Wiji Thukul dengan adanya pemahaman 

siswa untuk meneliti, ini dapat dilihat 

kemampuan siswa dalam menemukan 

nilai baik dan Nilai Kekurangan dalam 

puisi tersebut. Di dalam tugas yang 

diberikan melalui di kelas siswa dapat 

menunjukan pemahaman meraka adanya 

upaya siswa menemukan nilai moral baik 

dan kekurangan dalam puisi tersebut. 

Di dalam puisi Sajak Kepada Bung 

Dadi, adanya ajakan yang dilakukan si 

penyair untuk menentukan kebaikan. Di 

dalam puisi Sajak Kepada Bung Dadi, rasa 

memiliki yang kuat akan tanah air dan 

mengambarkan rakyat indonesia pekerja 

keras. Di dalam puisi Sajak Kepada Bung 

Dadi, nilai yang didapat yaitu sudah 

bekerja dari waktu pagi sampai pada 

waktu sore tetapi hanya mendapatkan 

upah yang sedikit. Di dalam puisi Sajak 

Kepada Bung Dadi, Sikap tidak suka 

dengan pemerintah karena kebijakan yang 

membuat rakyat sengsara dan protes 

kepada pihak asing. Dengan hasil di atas 

bisa dilihat bagaimana siswa dapat 

memahami puisi tersebut dengan 

menemukan nilai-nilai moral baik dan 

buruk puisi “Sajak Kepada Bung Dadi.” 

Sehingga, resepsi siswa mengindikasikan 

nilai yang sangat bagus dalam 

menanggapi sebuah karya sastra. 
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